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Matto :

Allah  tidak akan membebani seseorang, Kecuali dengan
Resanggupannya. Ia mendapatkan pafiala ( dari Kgbaikan) yang
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dikenjakanmnya.

(Q.8 AL Bagarah 2: 286)
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dapat menang tanpa ada Korban.

(Harriet Woods)
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RINGKASAN

Pengaruh  Berkomur Perasan  Daun Mahkota Dews (Phaleria Papuana)
Terhadap Penurunan Indeks Plak, Erliany Widyawati Setyorini, (11 1610TH040,
2006, 56 him,

Faktor etiologi terbesar darg penvakil periodontal adalah plak. Penumpukan
plak dapat dicegah dengan upaya konirol plak vang benar, sulah salunya yaitu dengan
berkumur, Tanaman mahkota dews telah banyak digunakan schagai \anaman obgl,
Dani penelitian terdabulu dapat diketahui bahwa perasan daun mahkota dewa 75%,
50%, dan 100% dapat menghambat penumbuhgn SIreptacnueus imatems { Wahvum,
20532} dan {ectobaciius acidaptulus (Prihatiningsih, 200529, Asam yang
dihasilkan Streptace: cus metans mampu membemuk polisakarida ckstraseluler vang
dapat memberikan sifat adesif dan kohesil pada plak.

Twuan dan penclitan 101 adalah untuk mengetahur pengaruh  berkumur
perasan daun mahkol dewy terhadap penurunan indeks plak dan uniuk menentukan
konsentrasi perasan daun mahkota dewa vang paling efektil” dalam menurunkan
mndeks plak.

Penclitian ini adalah penelfiian eksperimental  klinis dengan rancangan
penclitian one gronp pre fest-post test. Pengambilan sampel dilakukan secarg
pUrpasne mon rardom saimpling, Sampel penclitian sebanvak 30 Orang, masing-
masing & orang untuk liap kelompok. Kelompok pertama merupakin kelompok
kontrol vang  berkymur akuades steril, sedangkan 4 kelompok lainnva  adalah
kelompok perlakuan vang berkumur perasan daun mahkota dewa 25%, 50%, 75%
dan 100", Sebelumnya dilakukan peTsiapan pada semsa sampel, kemudian dilakukan
pengukuran indeks plak awal sehelum berkumur. Setelah i, sampel dimima untuk
berkumur skuades dan perasan daun mahkota dewa, Seleaqi berkumur, dilakukan

pengukuran indeks pluk kembali dan dilihat apakah terdapal penurunan indeks plak.

Wi
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Analisa data dan penelitian ini didabulul dengan i normalitas dan
homogenivas varians, Dan wi tersebut didapatkan data tidak homogen. selain it data
peneliian termasuk data ordinal schingga dilanjutkan dengan wii non parametrik,
Dilakukan wii Wilcoron sebagai uil awal dengan hasil terdapal perbedaan indeks plak
antara kelompok schelum dengan sesudah berkumur perasan daun mahkota dewa
3%, T5%. dan 100° Inlanjutkan dengan wji Kruskal Woallis dengan  derajal
kemaknaan 95% (p<(,05). Hasilnya terdapat  perbedaan vang bermakna pada
kelompok perasan daun mahkola dews 50%. 75% dan 100%, artinva berkumur
perasan daun mahkota dewa dapat menurunkan indeks plak. Untuk mengetahui lebik
lanjul perbedaan antar periakuan dilanjutkan dengan wji Aann Wheiney dengan
derajat kemakngan 95% (pe0.05) Hasil ujt menunjukkan tidak terdupat beda Pl
kelompok kontrol dun kelompok perasan daun mahkotg dewa 25%_ tetapi toerdapat
beda pada kelompok perusan daun mahkota dewa S0%, 73%._ dan [00%

Dupar disimpulkan bahwa berkumur perasan daun mahkola dewa dapat
menurunkan indeks plak, dimana konsentras) vang paling efektil adalah konsentrasi

perdsan daun mahkota dewa 1009,

{Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Jember).

Vi
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Jember, April 2006 Penulis
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Baktenn plak merupakan penyelab utama gingivilis Jan berbagai mucam
pericdlimitis (Camanza et al. 2002:97), Bakten plak bertambah hanyuk dan
herubah sejalan dengan bertambalimva umur plak { mavire PMagee), Plak mator
milah yang dapal merangsang teradinva penvakit periodontal {Scymoir dan
Heasman, 1992:50). Plak merupakan material lunak vang tidak terkalsifikasi dan
tidak melekat erat pada permukaan gigi vang tahan terhadap pembersihan oleh
aliran saliva. Plak terytama terdiri dan bakteri yailu sekitar 70 % (Manson dan
Elay, |993:25).

Penumpukan plak dapat dicegah dengan upava kontrol plak vane benar,
Ada tga macem cara konirol plak vaitu cars mekanis, kimia. dan iFigasl.
Meskipun pembersiban sccara mekanis menggunakan sikat dan pasta gigi
merupakan cara yang efcknf dalam menghambal  pembeniukan plak  dan
mencegh radang gingiva (Saxion ef of dalam Daliemunthe, | 99817}, namun
il terschul sangat memeriukan ketaatan dan ketelatenan pasion. Tidak Jarang
hastl yang maksimal ridak lercapal apabila pembersihan semara mara dilakukan
sicara mekams. Oleh karenn i, pembersihan sccara Kimia dengan carn berkumor
diperlukan untuk mengurangl akumulasi plak. Bahan bahan kimia tersebul
berlumpst untuk mencegah perlekatan bakteri atau bahkan menghilangkan bukien
(Binney et ol dalam Daliemunthe, 1998:17)

Berkumur merupakan upava untuk membersibkan mulut. Berkumur Yang
menggunakan antiseplik bermjuan untuk menurunkan jumlah koloni bakien
dalam rongga mulel dan wuntuk mengobati infiks ronggn mulut.  misalova
pingivitis,  pericdonting.  radang  tenpgorckan,  stomabiis,  senia meneegah
lerjadinya plak dan karies gigi (Laksminingsih, 2001 456)
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Saal i telah banyak sehali tanaman obal yang dipunakan schagai
antisepitk. Tanaman mahkowa dewa masih baru digunakan sebacai tanaman obat
oleh karcna terbatasnya pombuktan pembuktian  dmiali akan kepunaannyy
Baman tanaman mabkotn dewa vang biasa dipunakan adalah daum malkoln dews
kerena  mempunyai banvak Kandungan  kimiawi  seperti alkaloid, SAPONITL
Mavonoid. palifencl dan anin (Harmanto, 2002104 Selain i, juga terdapat
kandungan minyak atsiri (www agritckno tripod com ).

Dan penelhitian Wahyum (2005:32) dapat diketahui bahwa perasan daun
mahkots dewa 25%, 50%, dan 100% lerbukn dapal menghambat pertumbuhan
Streproeoccy seians. Demikian jugn dengan penelitian Pribatimingsih ¢ 2005:30)
bahwa perasan dawm mahkoln dewa 23%. 50% dan 100% dapat menghambal
pertumbuhan Loctedactiius acidopinlus. Sireplococeus mulons dan Lactobacilles
termasuk  Gram-positif. Keduanva merupakan mikroorganisme vang lerdupat
dalam plak me (Volk @ al, 1996.51) Patogen Sireplococcus mutes dapat
memfermentasikan berbagai jenis karbohidrat menjadi asam orggnik teruanma
asamm laktat vang mengakibatkan penurunan pH. Asam vang dibasilkan bakieri ini
manmpu rmcmbenouk pnli.-s:;ﬂ:.ﬂriu:ta ekstraseluler vang dapat memberikan sifat adesit
dan kohesit pada plak (Boel 2002:39) Adanva siful antibakieri vang dimiliki
daun mahkota dewa tersebuwt,  diharapkan densun berkuwmur perasan daun
mabkota  dewa mampu  menghambat  terjadinvg  akumulasi plak.  Apahila
akumulasi plak sudah dapat dihambat. maka dapat mencerah terjadinya penyakit
penisdontal

Hal tersebut di atas mendasani penubis untuk mencliti lehih larjut tentang
ctekiilitas perasan daun mahkota dewn schagai antibukteri terbadap penunman
indeks plak.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka dapar dirumuskan permasalahan schagai

berikul;
I Apakah berkumuor perasan daun mahkota dewa mempunvai pengaryh
terhadap penunman indeks plak 7
2. Berapakah konsentrasi perasan duun mahkola dewa vang pabing efektf dalam

menurunkan mdeks plak ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tupan penelitian ini adalah:
o Linmk menpetahui pengaroh berkumur peresan daun mahkets dewa terhadap
penuwrunan mdeks plak.
2. Menentukan konsenirasi perasan daun mahkota dews vang paling cfektf

dalam menurunkan indeks plak.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dan penelitian ini adalah
I Menjadi informasi ilmish temang manfaat daun mahkota dews yang bersilil
anhiseptik yang dapat dipunakan scbagai alternatif obat kumur.
2. Dapat dijadikan scbagai acuan untuk penelitian selanjuloyve mengenai manfhat

lann daun mahkora dewa ferutama datam bidang kesehatan gigd dan mulut.
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BAB 1, TINJALAN PUSTAKA

2.1 Plak

Plak gigi merupakan lapisan bakteri vang lunak, tidak terkalsifikasi
menumpuk dan melekat pada pigi dan objek lain di dalam rostignt mandut sepert
restorast dan pigi tirwan (Manson dan Gley, [993.25) sedangkan  menurut
Carranza et al (2002:97), plak adalah deposit lunak vang berupa lapisan tipis
(iofilm) yang melekal pada permukaan s atan siruktur keras lain di romng g
mulut. Plak gigi juga dapat didefinisikan scbagai pengumpulan mikroorganisme
pada gign atau strukiur padat Tain & dalam congga mulut, Plak tidak terkalsifikasi,
tetapi merupakan buhan lunak vang secara komt melekat pada permukaun @,
tahan terhadap aliran saliva alau semprotan air vang ringan pada permukaan gip)
(Seymour dan Heasman, 1992:85),

Menurut  Carmnza et al  (2002:97), plak  tenwama  terdin dan
mikroorgamsme (hakten) yang jumlahnva hampir 70 %, tmkToorganisms (non
bakieri) sepenti spesics mikroplasma, ragi, protozoa dan virus. leukasit. makro g,
dan matriks inlerseluler.

Plak dalam hentuk lapisan ipis umumoyy tidak telihuat dan hanva dapat
terlthat dengan bantuan bahan disklosing. sedangkon dakam bentuk lapisan yang
tebal plak terhhar sebagai deposit kekunimpan atau keabu-abuan vane tidak dajal
dilepas dengan kumur-kumur atau ingasi, teapi dapat dihilangkan dengun
penyikatan. PMak jarang terletak pada oklusal gigi kecyali Jika gipgi lersebut sudah
tidak berfungsi schinpea dapat terbeniuk deposil vimg huas (Manson dan Eley,

| 993:25]

4 .E'H CUPT PERPUS Tkag

| WNIVERSITAS IEMBER
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Tabel 2.1 Mikroorganisme yang Terdapat pada Plak (Volk et al, 1996:5 1)

Coccus gram positil 24 %
SLreplocaccis s
Streprococons selivaring
NTPCFROCTICCIE SaREs
Streplococcas anaepobie
Mikrococony - Stapinpecoccns

Coctus pram nepative 13 %
Feilforelia
Meisveria

Batang gram positf 09,
Actinomyces
Lactohactifns
Propieibaerertim
A racimia

Batanp gram nepgative 13 %
facteraides
Frisabacierim
Smrochieres
Fihrios

Menurl Sevimour dan Heasman (195287, proses pembentukan plak

Vi,

L. Jika deposit lunak pada permukaan gign dibersilikan secara sem pumna, plak akan
mula terbentuk kembali dalam waktu hanya beberapa menit. Bemtukan i
disebut acquired pellicle yang merupakan lapisan amarphus dengan ketcbalan
antara 0,1-1.0 mikrometer. dequercd pedlicle i menpandun £ ghkoprotein dan
terabsorbsl secara selektif ke permukaan pigi Molekul protein yang
terabsorbsi mungkin berpenestrasi ke permukaan enamel dan menvebiblkan
pelikel {substansi plak) sulil dibersibkan Jan gigs hanya dengan sikat gl
asa.

2. Kolonisasi bakten pada acquired pellicle terjadi dalam wakiu 4 Jam zelelah
pembersthan gigi. Cocer Gram positif, sel-sel epitel. dan Jeukosit mymgkin

Juga felah dyumpai 4 jam setelah pembentukan pelikel Kolonisasi mikrobial

mula-mula terjadi disekitar atau dalam gy vane pernukaannyi rusak, yang
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bentuknya tidak teratur atau pecah. Plak kemudian menumpuk pada margin
gingiva pada daerah ruang interdental dan berlanjul ke arah koronal,

3. Mikroorganisme plak bertambah bamvak dan berubal sejalan benambahmya
umur plak. Plak yang demikian dinamakan plak matang (maneee) Pada plak
vang matang banyak ditemukan bakieri fakudiatf CGram megertive, Friameriees
anaerohic dan flesobakiern, ditkun muneolnya spirchoers, Plak VATIE Matany
memiliki proporsi mikroorganisme jenis patogen vang lebih besar dan lebih
sering berkanan dengan penvakit dibandingkan dengan pembenukan plak
awal. Bentuk awal dan plak lebih kariogenik secimygkan benuk  akhirnya
dapat merangsang terjadinys penyvakit periodontal

Manson dan Flev (1993:23) menvatakan bahwa beberapa detik setelah

penyikatan i akan terbentuk deposil vaim selapis tipis dari protem saliva yang
terutama terdinl dari plikoprotein pada permukaan el serta pada resiorast dan
gigl truan yang discbut pelikel Pelikel ini tipis (0,5 (). manslusen, halus dan
tidak berwarna yang melekat crat pada permukaan mE. Dalam wakiu beberapa
memt setelah terdeposiinya pelikel, pelikel akan terpapulas denpan bakter.
Bakteri dapat terdeposit lanpsung pada email tapi nasanva bakter melekal
terlebih dahulu pada pelikel dan agrepat bakter dapat menyelubungi glikoprotem
saliva. Bakreri im melekal pada mpi dengan carn adesit dengan peraniaman
midriks mterbakien atau karena afinitas Ridroopapanl dani enamel. Beberapa jam
kemudian akan terbentuk perlekatan antara spesies Strepiococcns dan kemudian
Actinomppces dengan pelikel. Selama beberapa han pertama populast bakteri in
akan twmbuh dan menvebar kelyar dan permukaan gigi. Plak tumbuh melalyi
pembelahin internal dan deposisi permukaan. Betbapal varietas bakteri akan
melekat pada kolum ini dan berlipat ganda sehingea setelah 34 mingpu, akan
terhentuk flora mikrobia vang mencerminkan kescimbangan ckosistem organisme
atay mikrobial pada permukaan gigi

Pembentukan plak supragingiva dipelopor aleh bakren Yang mempumysi
kemampuan untuk membentuk polisakarida ekstraseluler vamg: menmungkinkan

bakteri melekat pada gigi dan saling benkatan Keloni baktert vang pertama
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adalah Streptococcis mitior, Streptococens sanguis, Actinsmyces viscoses dan
A Roexluwrdy,
Falitor  [aklor yang mempengarb terbentuknya plak vaily -

I Lingkungan Nsik
Lingkungan fisik ini melputi anatomi dan posisi gigi, anatom jaringan schiar
g, stukiur permukasn i, friksi oleh makanan dan Jaringan sekitamya.
tindakan—tindakan oraf higiene. Pengaruh pengaruh ini dapal terlihat setefah
dilakukan pewarnaun dengan disclosing ogesr.

2. Waktu
Waktu berpengaruh terhadap pembentukan plak, vaitn suatm hesemnpatan
untuk membentuk plak

3. Hadirnya nutnien
Pengaruh deet terhadap pembentukan plak telah ditelitt dalam dua aspek vantu
secard fistk pengaruh sumber makanan bapi bakteri dulam plak, keras
lunaknya makanan sangat berpengaryh terhadap pembentukan plak. Tenis
makanan yang berpengarub terhadap pembeniukan plak adalah karbohidra
terulimia - sukrosa  vang  fernyvata  mempermudah  dun mempereepat
pembentukan plak menjadi dekstran dan levan yang memegang peranan dalam

pembentukan matriks plak {Carlson dalam Forrest, 1995-24),

2.1.1 Patogenitas Plak

Peran plak dalism menvebabkan penyvakil periodomtal oleh karena bakteri
vang ada puda plak mampu menimbulkan respon mflamasi janngan periodontal
dengan 2 mekanisme, Pertama, dengan menonaktiflan respon inang terhadap
rangsangan. Hal ini tegadi karena penumnan fimgsi {ngosit dan penurunan jurmlak
sel vamg akan membunub bakteri, penunman immunoglobulin dan komplemen
serti peninghatan penghancuran sera penurunan pertahaman sel. Kedua bakteri
memprodukst bahan-tahan vang dapat merusak Janngan mang seperti enzim
protechitik dan toksik hasil metabolisme bakier yang herakumulasi pada plak dan
menghasilkan substansi antigemik yang berpotensi dalam kerusakan larmgan

(Seymour dan Heasman, 19624k},
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lordapal 2 hipotesa lemtang patogenitas plak  dalam menvihablan
penvakit periedlontal, yaitu |
L. Hipiotesa plak non spesifik

Hhpotesa ini menyatakan ahwa penyakil periodonal dischabkan olel
produk  vang merysak dan dihasilkan oleh flora pada plak. Mipotesa i
beranggapan hahwa penvakit periodontal wkan terjadi kenka jumlah plak telah
melebihi batas sehinggea respon imun inany ddak marmpu lagl melindungl jaringan
(Carranza el al, 2002:104) Semua baktern plak dizmggap mempunyal beberapa
faktor virulensi yang menvebabkan inflamasi gingiva dan kerusakan pericdontal
i hManson dan Eley, 1993:48))
2. Hipotesa plak spesifik

Hipotesa ini beranggapan bahwa penyakit periodontal dischabkan nleh
salah satu spesics bakteri lertentu yang menghasilkan produk bakten terienty Vang
dapat merusak  jaringan  dan nang (Camranza et al, 2002-104). Meskipun
demikian, tidak salupun bakteri tersebus vang merapakan bakieri asing kareng
semuanya merupakan angeota dan flora normal ronggs mulat Manson dan Eley,
1993:47).
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2.1.2 Indeks Plak
Penpukuran skor plak vang sering digunakan adalah dengan pemeriksaan
mdeks plak P11 Silness dan 1 e,
Tabel 2.2 Knteria indeks plak PII Sillness dan Loe {Carane, 19500: 287 ).

Mikal Keadaan klinis
0 lidak ada plak.
! Selapis ipis plak pada free gingiva margin dan berdekatan denpan

g, Plak i mungkin diketahui dengan mengperakkan prode
pada permiukaan gig,

It

Adanya kurmpulan deposit dalam poket dun margin gingiva atau
berdekatan dengan permukaan pigi dan dapat dilihar dengan maty

tetangany,

Ll

Adanyu plak vang berlebiban dalam poket atan margin gingiva
atau berdekatan dengan permiukaan gei.
Gigi-gigi vang dinkur yaitu g 73, 49, 712, 419, 423, 428 pada
parmukaan distofasial, fasial, mesiofasial dan permukasn lingual. Skor unluk
permukaan gige gigl tertenty  dyumlah dan dibag dengan jumlah g, wntuk
mendapatkan indeks plak (Carmanza, 1990287}

2.1.3 Kontrol Plak

konirel plak adalah pembersihan aran penpangkatan mikroorganisme plak
dan mencegah terjadinya akumulast plak pada permukaan gigs dan gingiva (Loe
dalam Sceroso, 1997:237). konwrol plak mempunvai 2 tjuan vaitn wntuk
mengurangi keradangan gmarva dan untuk mencegah berkembangnya penvakil
peniodontal (Camanza et al, 2002-651 '},

Metode pengontrolan plak ada tiza, vailu sccara mekanik, irigasi, dan
kimia. Metode mekanik mengpunakan sikat g, sehenarnya paling efekiir
sebagm tndakan kontrol plak tetapi merupakan hal vang sangat solit dilakykan
learena hal i membumbkan ketaatan dan motivasi vang tingei dari pasicn. [npasi

air tidak dapat menghilangkan noda plak dari permukasn gl Olel karena m
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tidak dapat digunakan uniuk mencegah karies, gingivitis dan periodontitis. Namun
metode wigast air dapat digunakan unmk membersihkan poket vang dalam karena
tekanan yang kuat (Forrest, 1995:24) Metode pengontrolan plak secara kimia
dapat dilakukan dengan menggunakun obat kumur vang lerbuktl etektil dalam
mencegah penumpukan plak (Prijantojo, 1997:329) Menurut Manson dan Eley
(1993 115), kontrol kimia depat dilakukan melalu beberapa cara:

a. Menckan flora mulut.

b, Menghamba kolomsasi bakteri pada permukaan g

¢. Menghalang fakeor pembentukan plak misaloya penekatan karbohidrat

saperti dekstran.

d. Melarutkan plak vang sudah terbentuk

e Mencegah mineralisasi plak.

Sequmlah bahan antimikrobial yang telab dinilai sebagai bahan anliplak
dimasukkan dalam obat kumur sebagai tambahan 1erhadap prosedur pernbersihan
plak secara iradisional Secirs umum, bahan kumur menunjukkan sedikil atau
ndak adanya ofek toksik werhadap mulul stau sccara sistemik pada konsentrasi
vang digunakan. Selan i, secara nyata tidak menycbabkan resistensi dan
merupakan antimikrobial denpan spekirum luas. Tujuan berkumur dengan agen
kemoterapeutik adalah unuk mengurang populasi plak (Wibowo dan Melanie.
19936801,

L. 1.4 Discloving Agent

Menurut Forrest (1995:29), plak secara mekaniz sulit dudentifikasi
dengan mata telanjang. kecuali bila plak ini telah mencapai ketebalan terrenty dan
akan terlihal substansi putih, keabu-abuan wiay kekuningan di sekitar marein
gmgiva. Plak im hanva dapat dilihat dengen menppunakan suatn bahan vang
disebut eescloving agend. Terdapat beberaps macam bentuk disclowing ggent, yailu
laritan, gel, dan tahler
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adlalal

b

L

Ln .l':..

Ll

Menurul Forrest (1995:30), sifal lamtan ofisclosing apenr vanp baik,

Dapat memberi warna terhadap plak secara selekbfl sehingga tdak
mempengarah daerah gig dan daerah sekilir e yvang bersih

Tidak mengubah warna dari strukior mulot vang lain seperd pupi, bibir dan
lidah

Tambalan pipn depan jangan sampai berubah warna,

Tidak boleh mempengarub rasa.

Tidak memben ctck yvang berbahaya pada mukous membran, juga odak
boleh memimbulkan bahava bila tedelan dan Gdak bolch menimbulkan

reaksi alergi.

2.2 Obat Kumur

Obal kwmur  adalah suatu bahan vang dapal membantu keseparan,

menghilangkan bau dan membersihkan molul dard orgamisme penvebab vang

ihangeap scbaga pencems kelainan atau penvakat dalam mulut (Gagaon dalam

Amtha.

1997 1086),  Sevarn wmum  obat  kumur vang wda i pasaran

diklasifikasikan dalam beberapa tpe schagai berikut

[

b

Cbatl kumur kosmetik, terdin atas aiv, alkohol. penyegar, pewarna dan
minyak esensial seperti greppaerming. Bahan pemvegar dapar mengisi 20 %
151 obat kumur. Obat kumor ini sering digonakan dengan (yjuan membantu
membersthkan mulu dan g,

Obat kumur anlibakier, Tujuan pengeunaan abal kumor antibakter adalah
menghilanghkan dan menghancurkan bakteri vang nonmal dalam ronpea
mulul, namun vang jumlahnya banvak dan melebihn ambang hatasiya
Thatan  ammommam  Kuartener atan  derivat  fenol  merupakan  bahan
imhbakten erpomilar

Obat kumur astringen  Obat kumwr ini menyebabkan presipitasi dan
pengendapan protein dinding sel bakieri schingga mudah dihilanskan

dengan  kumur—kumur.  Bahan baban  vang mengandunp  seng  dan
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aluminium seperti seng klonda, senp asetat dan aluminium potasivm sulfal
merupakan batan vang banvak digunakan sebapar astringen.

4. Obat kumur penvangea, Aks dan obal kumur penvangga lerganiung dan
pH larutannya. Scbaga conteh bahan alkali vang terkandumy dalam obal
kumur sangat berpuna mengurann deposit musin dalan saliva akibat aks

penahancuran proteimn | Amreha, 1997 1086).

2.3 Mahkota Dewx
2.3.1 Klasifikasi Mahkota Dewa
Menurut Gembong Ljitrosocpomae (([994:224), tanaman mahkota dewa
dapat diklasifilkasikan sebazai berikut:
[BIAGES - Npermaroping
Sub divisi  C Anglosperiod
Felas Mcetvledunoe

Angk kelas - Dialvpetalae

Fangsa s Mvrrales

Suku o Phveelaeceae

“arpa HMhaleria

Tenis Pheierie poapooayrg Wareh. Far, Wichanm (vaf) Back atau

Plidlericr macrocirpa PSclheff,

2.3.2 dama Daerah
Mahkots dewa adalah tanaman asli Indonesia Berasal dari Papuy (Irian
Jaya) dan dikenal sena dibudidayakan di Keraton Jopma dan Solo. Mama lan
Wlahkota Dewa dalah Mahkots Raja, Obat Dewa, Pusaka Dewa, Crown of (o
WOWW NS Corn |
Tanaman im mempunyal scbhutan yang berbeda beda untuk setiap daeiah
o Jawwa Tengah yaitu Makuto Dewo. Makoto Rojo, atan Makuto Ratu
b. Banten vaim Raja Cbat

€. Cina yaim “Pau’ vang berar obat pusaka.

. Imggris vaitu the Crown of God {Harmanto, 20429
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2,33 Habital dan Budaya

Pohon mahkota dewa dibudidayvakan sebapai tanaman hias atau tanaman
penedub. Fohonnya kecil dengan tinggi mencapai 3 meter, mempunyai buah
berwarna merah menyale, mencmpel dari batang utama hingga ke rantine-
FHMHINENYA (W W, I XOTaNCE,com ).

Mahkota dewa tergolong pohen vang mampu hidup di berbagai kondisi,
dari dataran rendah sampai dataran tigel. Pohon ini mampu hidup di ketinggian
10-1200 meter dpl (dari permukaan laut ), tetapi pertumbuhannya paling baik jika
ditanam di ketinggian |0 — 1000 meter dpl (Harmanto, 2002:21 ).

Budidava mahkota dews belum  banyvak  dilakukan oleh  karcna
pembudidayaannya yang memang agak susah. Perbanyakan secara vegetatif hanya
pencangkokan yang lelah menunjukkan  keberhasilan. Perbanyakan  secara
generatif dilakukan dengan biji. cara ini paling banvak dilakukan karena paling
mudah, tetapi pertumbuhan pohon lebih lama (1 larmanto, 2002:21] 3

2.3.4 Gambaran Tanaman

Pahon mahkota dewa termasuk anppota famili Thmefoeceae. Sosoknya
berupa pohon perdu. Pohon bercabang-cabang dengan ketinggian sekitar 1,5 2.5
meter. Pohon mahkota dewa terdiri dari akar, batang, daun. bunga. dan buah.
Akamya berupa akar lunggang, panjang akar bisa mencapai 100 cm tetapi akar in

helum terbukti bisy digunakan untuk pengobatan {Harmanto, 2002 15).

b : e =

hﬂ. '-.. i .1‘_‘?

T
ir i

!.I'.;' ﬁ:‘f

Ciambar 2.3 Pohon Mahkots Dewa (Phderia papuana)

sumber: httpi'www seocitics.com
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2.3.5 Bagian Tanaman Mahkota Dewa dan Kegunaannyva

Batang terdini dari kayu dan kulit Kulit berwarna cokelat kehijauan,
kayunya berwarna pubih. Batang beérgedah, dimelernyve mencapan |5 cm,
Percabangan batang cukup banvak, secars empins terbukti bisa mengoban
pemvakit kanker tulang

[raun mahkota dewa merupakan daun tunppal. Benmkioyva lonjong-
langsing-memanjang  berujung lancip, Wama hijaw, dawm tus berwama lebib
gelap, permukaannya licin dan tdak berbulu, Panjangnya bisa mencapa 7-10 cm,
lebar 35 ¢m, Than mabkots dewa merupakan baman vang paling sering
digunakan untuk pengobatan, amara lain lemah svahwat, disesori, alesgi, dan
tumor,

Bunga mahkota dewa mempakan bunga majemuk vang lersusun dalam
kelompok 2 4 bunga Pertumbuohannya menyebar di batang atan ketiak daun,
Warna putih, bentuk seperti terompet kecil, dan baumyva harum. Bunga mahkola
dewn belum terbukti dapat digunakan antuk pengobaltan

Buah mahkota dewa merupakan ciri khas pohon mahkota dewa. Bentuk
bulat. ukuran bervariasai, wamanys merah menvala. Buah mahkota dewa (endiri
dan kuolit. daging, cangkang, dan biji. Saat masih muda, kulitnya berwarna hijau,
Ketebalan hulit sekitar 0.5-1 mm. Dalam pengobatan, kolit dan daging odak
dipisabkan Kulil dan dagmg 1 antara lain mampo mengobati flu, remardk,
sompil kanker ralum stadmm akbir, Kulit dan dagmg buah termasuk bagian
pohon yvang sering digunakan unilok pengobatan.

Cangkang bhuah wlalah balok pada bip. Cangkang berwama putih
ketebalannya bisa mencapm 2 mm, Cangkang terbukti dapat digunakan untuk
penpobatan antara bun dapat memvembubkan penvakii kanker payudara, kanker

rahim, sakil paru—paru, dan siroses hati {[Tarmanio, 2002-15),



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.3.6 Kandongan Kimin
Dari penchivan ilmigh yang sanpgal terbatas diketahui bahwa mahkoia
dews mempunyai bamyak kandungan kimia. Dalam daom mabkeds dewa
terkandung alkalod, sapomn, dan flavonoid. polifensl. dan tanin | Harmanto,
00210y, Selain mwu jugs  terdapal  kandungan minvak  arsin
(www. aprilekno tnpod. com)
a  Alkalod
Semvawa inl lendapat dalam  (wmbiuhan sebagai patam berbaga asam
organik dan senng ditangan di laboratorivm scbhagai param dengan asam
ledroklorids dan asam sulfat. Garam dan alkaloid belas berupa SEMViW
padat berbentuk kristal tanpa wama, Beberapa alkafoid berupa cairan
{Roebinson, 1995:281). Alkaloid ber fungsi sebagai detoksifikasi yang dapar
menctralisir racun ricun di dalam tubuh
[ wWwWw_ixoranet.com ).
b. Flavonoid
Giolongan flavonoid dapat digolongkan sebapgai derctan senyawa Co— (23
Co. kerangks karbonnya terdin dari dua gugus C6 (cinein benzene
tersubstitusi) disambungkan olch rantai alifatik tiga karbon. Flavonoid
sering terdapal sebagai glikosida, Pada tombuhan tnpgi,  Mavonoeid
terdapat dalam  bagian  vegetalil maupun dalam  bunga {Robinson,
1995:133)
Peranan dari Aavenoid yaily melancarkan peredaran darah ke seluruh
tubuh dan mencegah terjudinya penvimbatan pada pembuluh darah,
mengurang kandunpan kolesteral serta mengurangi penimbuan lemak
pada dindmg pembulub darah, mengurangi kadar resiko penyakit janiung,
koroner. mengandung anti-inflsrmasi Lanti-radang), berlingsi schagai anti-
oksidan dan membantu mengurangi rasa sakit Jka leradi perdarahan
pembanghkakan (www.ixoranct.com )
¢ Saponin
Sapomn adalah senyawa aktif permukaan vang kuat vang menimbiulkian

busy pka dikecok dalam air dan pada  konsenrasi rendah  sering
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menyebalhan  hemolisis sel darah merah. Beberapa saponin bekerga
sebagal antimikroba. Efek dari sapomin adalal penghambatan jalur ke
steroid amak ginjal, letapi scnvawa ini juga menghambat dehidrogenise
Jalur prostaglandin. Dikenal dua jenis saponin vaitu witkosida triterpenid
alkobol dan glikosida stukter steroid tertentu vamyg MEMPUTVEI Tantal
samping spiroketal. Kedua jenis saponin ini lant datam air dan etanal
tetapn lidak Jarut dalam eter (Robinson, 1995:157),
Fungsi sapomin vailu menjadi swmber  anti-baklern dan  anti-vings,
meningkatkan  sistem  kekebalan  tubub,  meningkatkan vilahitas,
inengurangd hadar pula dalam darah dan menguramg penggumpalan darah
{www. ixoranet com ).
d, Politenaol
Politeno] yang terdapat dalam daon berfimgsi sebagai anti-histamin {anti-
alergi),
e Tanin
Tanin terhidrolisiskan  biasanya berups senvawa  amorf. tugroskopis,
berwarna coklal kunmyg yang larn dalam air membentuk Lot koloid,
Antaraks tanin denpsm protzinbersifat khas dan bergantung pada strukiur
lamn.  Beberapa  tmn  tedbukti mempunvai  aktiviles  ancioksiduan,
menghambat pertumbubhan wmor, dan menghambat enam SEpertl reverss
franskriptase dan INA jopoimerase (Robinson, 199572,
[ Minyak Atsin
Malkota dewa dipercava dapat mencesah dan  membuantu proses
penyembuhan berbapgai macam penyakit, amrara lain tekanan darah Ty,
menmphatkan vitalitas bag pendeita disberes, kanker, asam urat, lever, alergl,
ginjal, jantung. bethapn macam penvakil kulit, meningkatkan stamina dan

ketahanan rerhiadap mfluenza dan msomnia (WWW iNcTaTIoE Coam )
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2.4 Hipotesa

| Terdapai pengaruh berkumur perasan daun mahkots dewa lerhadap penurunam
indeks plak

= Terdapat konsentrasi perasan daun mahkota dewa vang paling efekiif dalam
menurunkan indeks plak

2.5 kerangha Konsep Penclitian

|’_ Bakteri plik —‘

Fouwmur perasan daun mahkolas dews |

konsentrasi 25%, S0, 75%. 10K %
W

Akumulbasi plak | |

Mengandung -

I Alkalod i

3 PhSani tm}rajcu g:n:ﬁmiuntal?
3 Saponin

4. Polifems

5 Tarm

b, Whnyak atsici
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Peneliian mi adalah penclitan ekspenmental klinis dengan rancangan

OHE goroun pre test-post test (Notoatmodjo, 2002164,

1.2 Waktu dan Tempat Penclitian
Penelitian mi dilakukan di klimk Periodonsia Rumah Sakit Gigi dan

Mulut Faknltas Kedokteran Gigi Universitas Jember pada bulan Desember 2004

3.3 Variabel Penclitian
3.3.1 Varishe Bebas
Variahel bebas adalah perasan daun mahkota dews konsentrasi 75%

3%, TH%, dan 1004,

3.3.2 Variabel Terikat
Wariahel tenkat adalah penuronan indeks plak .

A.3.3 Variabel Kendali
Variabel kendali adalah
= kenchisi sampeel pra perlakuan
- Cara pembuatan air perasan daun mahkota dewa
- Cara pengukurun indeks plak
- Cara berkumur

- Lama berkumur

= Yolume: bahan kumor !t far g

18
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3.4 Definisi (Operasional
J.4.0 Perasan Daun Mahkots Dewsa

Daun mahkota dews ditbang scherat 25 ar, 30 pro 75 gr dan 100
grdicuct hinppa bersth, Kemuodian masmg-masing  diblender Tingga Balus

bersama 100 oc akuades, Lalu peras dengan kentas saring

3.4.2 Penurunan Indeks Plak

Adalah  selesib pengukumun sker mdeks plak sebelum  dan  sesudah
berkumur. Pemeriksaan dilakukan pada permukaan distofasial, fasial. mesiotazial
dan lingual pm-pp #3089 712, #19, #3235 dan £28,
Eriteria PHL (Sdiress and Loe Plageee Tadex) yaity -

i = Tidak ada plak.

1

selapis tipis plak pada free gingiva maredn dan berdekatan dengan

pigi. Plak mi mungkin diketahui dengan menggerakkan prode pada

permukaan gipi

= Adanya kumpulan deposit dalam poket dan mwgrgn gingiva atau
berdekalamdengan permukaan gig dan Jdapal dilihat dengan mata
lelanjang

3 Adanya plak yang berlebihan dalam poket atau margin gingiva atan

berdekatan dengan permukaan gigl.

Carn pengukuran skor plak PII
Skor plak per gigi  Jumlah skor plak permukaan gy vang diperiksa

Jumlah permukaan pipl vang diperiksa

skor plak per individu = JTuwmlah skor plak gioi vang diperikss

Jumlah gipi vanyg diperiksa
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3.4.3 Cara Berkumur
Cara berkumur adalah air dimasukkan dalam mualul. gigi-gigi rahang atas
dan ruhang bawah dalam keadaan oklusi, air digerakkan ke kanan dun ke kiri

sebanvak 10 kal dengan bantuan tekanan bibir dan pipi.

3.4.5 Lama Berkumur
Lama berkumur adalah waktu vang digunakan untuk berkymur vaitu 6
denk.

3.4.6 Volume Bahan Kumur
Wolume bahan kumur adalah banvaknva larutan yang digunakan untuk
berkumur vaity 10 ml

1.5 Sampel Penclitian
3.5.1 Jumlah Sampel
Jumiah sampel vang digunakan dalam penelitian ini dibitmg denpan
menggunakan rumus dari Stell dan Torie (Hammono, 2003
(t=1){n=1} =20
Kelerangan:
t = jumlah kelompok perlakuan
n - jumlah sampel
Penghitumpan jumlah sample unouk setiap kelompolk perlakuan adalah
{5-1)in=1) =20
4in=1)=> 20
4n -4 =20
dn =24
n =6

Karena jumlah kelompok perlakuan (t)=3 dan jumlah subyek unnik sediap

perlakuan (=6, maka jumlah sampel schurahnva adalah 30 DA,
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3.5.2 Kriteria Sampcl
Subvek penelitian adalah mahasiswa FRG Universitas Jember denpan
kriteria;
- usia 18 235 talum
= gipi tidak malposist
- tidak merokok
- tiddak ada penvakil periodontal dan kelainan sistemik
- tidak ada karies pada permukaan gigi vang diteliti
- idak menggunikan obat kumor 6 bulan sebelum penclinan
- tidak menggunakan obat—obat antibotik 6 hulan sehelum penelitian,
3.5.3 Clara Sampling
Cara  pengambilan  sampel  delam  penelitian i adalab  dengan
menggunakan purposive pon random sompling, dimana pengambalan sampel

berdasarkan krileria vang telah ditentukan | Molostmodjo, 200288 |

3.6 Alat dan Bahan Penelitian
J.6.1 Alat
Adal vang digunakan dalim penelitian ini adalah -
- Lelas ukur
- limbangan
- Kerlas sarmp sieril
= flender
- Probe
- Kaca mulul
- Pinzel
- Llepren (rlass
= Cielas unmik kamyr
- Slop Watch
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3.6.2 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian mi adalah -
- aan mahkola dewn

Almades srenil

= {aition pedied
= Alkohol 70 %y

Livelosimg apen

3.7 Prosedur Penelitian
3.7.1 Persiapan sebelum penelitian
L. Persiapan pembuatan perasan daun mahkota dowa

a. Perusan daun mahkota dewa 25 % diperoleh dengan menimbang 25 er daun
mahkota dewa dicuct hingga bersib. tambahkan akuades 100 ce kernudian
diblender | Talu peras denpan kertas saring.

b. Perasan daun mahkota dewa 50 % diperoleh dengan mermmbang 30 cr daun
mahkota dewa dicuct hingga bersih, tambahkan akuades [ ce kemudian
ihiblender. Lalu peras denpan kerlas saring.

¢ Perasan daun mahkota dewa 75 % diperclel dengan menimbang 75 ar daun
mahkota dewa dicuci himgga bersih, wmbahban akuades 100 cc kemudian
diblender. Lalu peras dengan kemas saring.

d. Perasan daun mahkota dewa 100 % diperoleh dengan menimbang 100 gr
duun mahkota dews dicuci hingga bersih, (gmbahkan akuysdes 100 ce
kemudian diblender. Laln peras dengan kerlas sanng.

2. Perstapan Sampel

- sampel diskahne.
samprel dilatih berkwmur,

= Mulam hart sebelum penelitian sampel diinstruksikan uniuk menggosok g
tanpa pasta giss

- Pagn hart sebelum penglitian sampel diimstruksikan untuk ddak mengeosok

ajp,
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- Satu jam sebelum penelitian sampai penelitiin  berakhii sumpel  tidak
diperbolehkan makan dan minum.
3.7.2 Pelaksanaan Penclitian
- kelompok | Kumur akuades stenl ( konteol 3
L. Sampel dibeni disclosing agers pada permukaan mg dan
saimpel diinstruksikan berkumur untuk - menghilanghan
kelebihan ciselosing agent,

2. Mengukur dun mencatal indeks plak awal schelum perlakuan

-+

3. Sampel diinstruksikin berkumur dengan akuades sieril selama
Gl edik
4. Pemberian discloving ageni pada permukaan g dan komur
dengan air untuk menghilangkan kelebihannyg
3 Mengukur dan mencaal indeks plak selelah perlakuan
- kelompok 2 © Kumur perasan daun mahkots dewa konsentrasi 259
| Sampel diben efivelosing agenr pada permukaan eigi, dan
sampel  dimstruksikan  berkumur  untuk menghilangkan
kelebthan disclosing agent,

2. Mengukur dan mencatit indeks plak awal sebelum perlakuan,

o+

sampel dumstruksikan berkumur dengan perasan dauwn mahkota
dewn 25% selama 60 detik.

P

Pemberian disclosing ayent pada permukaan pipgr dan kumur
dengan air untuk menghilangkan kelebihannya,
5. Mengukur dan mencatat indeks plak sctelah perlakuan,
- Kelompok 3 Kumur perasan daun mahkota dewa konsentrasi 500
L. Sampel diberi dlivefosing agent pada permukaan mipE, dan
sampel  diinsiuksikan berkumur  oniuk menyhilangkan
kelebihan eliselosing crgers,
2. Mengukur dan mencatat indeks plak awal sebelum periakyan,
3. Rampel diinsruksikan berkumyr dengan perasan daun mahkeda

dewa S{Ma selwma 60 detik,
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4. Pembenian disclovng agest pada permukaan gy dan kumur
dengzan air untuk menghilangkan kelebibaniyy.

3. Menpukar dan mencatal indeks plak selelah perlakuan

- kelompok 4 - Kumor perasan daun mahkota dewa konsentrasi 75%

L. sampel diberi disclosing agent pada permukaan 2igl, (un
sampel - dinstruksikan berkimnur  uniuk  menghilangkan
kelebiban disclasing ageni.

2. Mengukur dan mencatal indeks plak awal sebeluin perlakuan.

3. Sampel dimstruksikan berkumur dengan perasan daun mahkota
dewa 75% selama 60 dehik.

4. Pembenan descloving azenr pada permukaan gl dan komur
dengzan air untuk menghilangkan kelehihannya,

3, Mengukor dan mencatat indeks plak setelah perlakyan,

-kelompok 5 - Kumur perasan daun mahkota dews konsentrasi 100%,

I Sampel dibeni disclosing agem pada permukaan g, dan
sampel  dimstruksikan - berkumue  untuk  menghilangkan
kelebihan disciosimig agent,

* Mengukur dan mencatat mdeks plak awal sebelum pertakian

. sampel dunstruksikan berkumur dengan perasan daun mahkota
dewa 100% selama &4 detik

4. Pemberian ddisclosing agent pada permukaan wmin dan kumur
dengan air untok menghilangkan kelebihann VH.

* Mengukur dan mencatat indeks plak setelal perlakuan,

J.8 Analisa Data

Data yang diperoleh dinnalisis dengan mengpumakan uji normalitas dan
up homogenitas Data peneliian termasuk data ordinal sehingea dilanjutkan
dengan upi non parametrik Filcoron untuk mengetahu adanya perbedaan indsks
plak scbelum dan sesudah berkumur. dilangutkan dengan up Kreoskad Weallis
dengan tingkat kemaknasn 95% (p=<1.05) untuk mengetahw perbedaan dar tiap

perlakuan, Kemudian unmk melihat perbedaan kemaknaan antar petlakuan,
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analisa dilanpkan dengan wji Mann Wihiney dengan tngkal kemaknaan 95%;
[pelh 3],
3.9 Alur Penelitian

Subvek penchtian

w

Persipan

N
Penguburan indeks plak
selelurm berdoumur

|[ K2 Irﬁl—ll ks || K3

Pemgukuran mdcks plak
II_ seswedah berkurmor
T
v
Analisyg Daca

Keterangan

K1 = Kumuer akuades steril | kontrol )

b2 = Kumur perasan daun mahkots dewa konsentrasi 25%,
k3 = Kumur perasan daun mehkota dewa konsentrasi 50%
bed - Kumur perasan daun mahkota dews konsentmsi 75%,

K5 = Kumur perasan daun mahkoty dewa konsentrasi HKHs
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BAB 5. KESIMPLULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian vang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

2. Berkumur perasan daun mahkota dewa mampu menurunkan indeks plak,

b Konsentrasi paling efektif perasan daun mahkota dewa dalam menurunkan indeks

plak adalah konsentrasi HHMG,

5.2 Saran

[ani husi] penelitian ini disarankan perlunya penelitian lebih lanjut mengenai:
Perasan daun mahkota dewa dapal digunakan sebagai obat kumur allernatif
Perfu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai dosis pengeunaan, elek samping
dan  man faal lmnnyva.
Perlu dilakukan penelitian lebib lanjut mengenal ofek berkumur mengeumakan
bahan daun mahkota dewa dalam bentuk sedipan lain (ekstrak rehusan alay

infusum |

r"'-—---—_

'P"ﬂtr&r:T
ﬁ:% 5 |l UFT PERPUSTAKAAY
UNIVERSITAS JEMBER
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Lampiran 1. Analisis Hasil Penelitian

Hasil Pengokuran Indeks Plak Sebelum dan Sesudah Berkomur Akuades Steril dan
Perasan Daon Mahkota Dewa

keln mpok Kontrol

A
PII |
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Kelompok Berkumur Perasan Daun Mahkota Dewa 75%
sesudah Berkumur
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Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov dan Homoegenitas Varians

Ce-Sample Kelmopoerns-Simirmay Tesl

Mahkola Kahkoin Kahkois Kahkods

Sar K et deia Za% dewa S0% dowa FBY%S 0 devea 100%%

M B 6 & fi
Mormal Paramealears?,? Mean Ba [ ] 00an 1333 3233 4387
G, Deviation O LOOF 4 FRTE-GZ 3.3BBE-02 2.251E-02

fost Extreme Ahnolitn InT 255 270
Diffarencee Pasilive 1931 255 |
Meglive -7 -162 23

Falmegorav-Smimoy £ 752 A2 E63
Spyinp Sig, [ iled) E23 B R

8. Teetd digliibation s Marmial
b. Calcuated fram dala.

&. The: distribution his no variance Tor this vanabla. One-Sampie Kobnogorou-Smimaey Teet cannot be parfarmed

Test of Homogenity of Variances
Inder Flaks

Levens
_ Siatisfic ot e 17 Sig.

16216 4 2 A000
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Hasil Uji Wilcoxon

MPar Tests Kelompok Kontrol
Descriptive Statistics

i hear Sid, Denviabion  Minimum  Maxirnurm
Serbelum i A9bS 9 4T5E-0F 33 LR
Sesudah ] 4483 9.475E-02 33 i
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
yri——— M __Msan Rank  Surm of Ranks
Sesudal - Sebelum Negslive Ranks 2 L) .oo
FPosiiva Ranks " g 00
Tirs &*
Tokal 3]
4. Sasudah < Ssbelum
D, Sasudah > Sataium
L. Spbalum = Sesudah
Tesl Statistics™
Sanudah -
= Snbelum
£ .naogn
Baymp. Sig. (2 tailad) 1800
& The swn of nogative ranks
efuas e sum of pasilive ranks
4 Wilcoxon Sigred Ranks Toss
NPar Tests Kelompok Mahkota Dewa 25%
Descriptive Statietice
H Mean Sid Deviation  Minimum  Maximum
Sebelum f G117 1599 1 a3
Sesuddh ] 5117 1588 L35 B3
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Wilcoxon Signed Ranks Test
Hanks
M Mean Fank  Bum of Ranke
Gesudan - Sebalum  Megalive Ranks o i aa
Prsiitve Rans ok 00 an
Ties Bt
Tata! [5]
8. Basudahn = Sebelum
b Eacudah = Sabslum
C. Sebslum = Sesidah
Test Statistics”
Sesudah -
- __ Sebehwn
£ agg-
Baymp. Sig [2-taled) 1.0C0
i Tha sum of negative ranks
eguals the sum of positive renks.
b. Wikieaon Signed Sanks Tes)
NPar Tests Kelompok Mahkota Dewa 50°%
Descriptive Statistics
M Mean  Sid Devialion Minimum  Maximum
Sebaiurm B J2B3 2450 53 1.08
Senilah & G733 2425 _ZH 1.04

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
_ M Mean Rank __ Sum of Ranks
Gesudah - Sebelum Megative Ranks 6 3.50 21.00
Pusitivo Ranks oo aa o
Ties o=
Tota &

B. Spsudah < Sabelum
b Zesudan = Selwsum
% Gebalum = Sesudah
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Tesl Statistics"
Seslgah
;i Sehahin
Z -2 E14
Faying. Big, (2-tailed) L2y

A Based on positive ranks,
b, Wikeowon Sipnod Sanks Test

NPar Tests Kelompok Mahkota Dewa 75%

Dezeriptive Statistics
N Maan Sid. Deiafion  Minimurm  Maximum
Sebeium 5 5700 1295 38 76
Sasudah B L3350 1433 A3 54
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranhs
= . W héean Rank  Sum of Renks
Gasuan - Sehelurm - Mepalive Ranks #d 350 2100
Posdive Ranaks Qo 1] .ao
Tius o
Tidal &
A. Sosudab < Sebelur
b Spsudah = Sahelum
o Bebzlnm = Basudah
Test Statiatice
Sesudah -
oebebumm
Z -2 2149
Asymp. Sig, (2-lashed) Q27
3, Bazag on positive ranks
. Wilcoxon Signed Ranks Test
NPar Tests Kelompok Mahkota Dewa 100%
Descriptivae Statistics
] hiaan Std. Devighon  Minimum  Maximum
Seheium B 2oy 1905 a3 7a
Sesudan B 887 1308 0o a3

1
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Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
y il Mean Rank  Sum of Ranks
Sesudsh - Sabelum  Negatvs Hanks G 3.50 21.00
Paositive Ranks o fin] 0
Tias 0
Taotal B
& Basudsh < S=belum
E. Seaudan = Sebefum
C. Sebolum = Sesudsh
Test Statlsticd
Saesudah -
Sebelum
il 22149
AEYMP. 3h. (2-faied) J2T
8. Baged on positive ranks
0. Wilcoxon Signed Ranks Test
Parlakusn aebelum Sasudan
N Rata-rata =0 Rata-rata
Kartrol 0 4983 0057 04583
Mahkota Dewa 25% 06117 015499 Q8117
Mahxata Dews S0% 0.7283 0.2450 05733
Mahkala Dewa 75% 05700 {11299 3.3350
Mehkata Dewa 100% 0.5817 018903 0. 1667

50
0 0847
D.1584
02425
01432
01304
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Indeks Flak

Kontrel Mahkata
Dewa 25%

Mzhkata Mahkata Makikata
Dewa 0% Dewa 76%  Dawa 100%

O Sebelum @Sesudan

Hasil Uji Kruskal Wallis

MPar Tests
Kruskal-Wallis Test
Hanks
Perlakuan M Mean Rank
indek PlaksKontrol i 5,50

Mahkota [Dewa 25% B £.50
hahkota Dewa 50% B 15.50
Mahkota Dowa 75% i 21.50
Mahkota Dewa 1008 B 2750
L otal 3

46
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Test Statistics

e Indek Plaks
Chi-Soguare 78324
di 4
SAsvmp, Sje GO0
8. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Perlakua

Mean Indek Flaks

LERi|

Kormtri Mahkota Dows 50% Eahkata Dewa 100%:
bdahkots Dewa 25% Mahkota Dewa T5%

Perakuan

47
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Hasil Uji Mann Wilitney

Hasil uji Mann Whitney antara kelompok kontrol dengan kelompok berkumur perasan
daun mahkota dewa 23%,

Ranks
Perlakuan I M=an Hank  Sum of Ranks
Indek Plaks  Kontrol 5 &850 38 .00
Mahkota Devwa 25% & .50 3000
Tatal 12
Test Statistics
Indak Plaks
KMann-vwWhitnay LI 18.000
Wilcowxon W 35,000
Fil oo
AERYID. Sig. (2-tailed) 1.000
] a1 y [
Exact Sig. [2%1-taiad 1 o

513 )]
8. Mot comacted for tes,
0. Grouping Variable: Perakuan

Hasil uji Mann Wiitner antara kelompok kootrol dengan kelompok berkumur perasan
daun mahkota dewa 50%,

Ranks

Perlakiuan M Mean Rank  3um of Ranks
Indek Plaks  Kortrol G 3,50 21 04)

Mahkots Dewa 50% [ 5.50 S0

Taoia! 12

Test Statistics®
Indek Plaks

Mann-Whitney L 000
Yililomenm W 21,000
] -3.102
AEymp. Sig. (2-tailed) 002
Exact Sig [2*(1-1aued w

Sigr il s

8. Mot correcied for tias
b. Grouping Variable: Perakuan
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Hasil uji Mann Whitney antara kelompok kontrol dengan kelompok berkumur perasan
daun mahkota dewa 75%

Ranks

Farlakuan M Mean Eank  Zum of Ranks
Indek Plaks  Kontral G 350 21.00

Mahkota Dewa T5% 5] o 50 57 0O

Tatal 12

Test Statistics
Indak Plaks
Karnn-Whitney L 200
Wilcoxon W 21.000
z -3 083
Asymp, 5ig. (2-1ailed) o2
od Sig. 201 -tailed

Exacd Sig. [2*{1-1ai IJDEF

gy
. Mat carrecied for tins
b Grouping Varianle Perlakuan

Hasil uji Mann Whitney antara kelompok kontrol dengan kelompok berkumur perasan
daun mahkota dewa 100%

Ranks

Perakuan i Mean Rank  Sum of Ranks
Irdek Plaks Kontrod B 351 2400

Mahkota Dewa 100%, B 980 57.00

Tital 12

Test Statistics”
Indek Plaks

Mann-Whitney U 0
Wilcoxon Wy 21 003
L -3.089
Agymp. Sig. (2-tailed) 0az
Exact 3ig, [2*(1-tailed m?ﬂ

Sig.]]
4. Mol corracied for ties.
0. Grouping Variable; Perakuen
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50

Hasil uji Mann Whitney antara kelompok berkumur perasan daun mahkota dewa 25%,
dengan kelompok berkumur perasan daun mahkota dewa 50%

Ranks

Parakuan M Maan Rank  Sum of Ranka
Indak Plaks  Mahkota Dewa 255 £ 3.50 21.00

Mahkota Dewa 50% i g 50 57.00

Tatal 12

Test Statistice”
indek Plaks

Marn-Whitney L 000
Wilcoxon W 21.000
Z =3, 108
Asymip. Sig. (2-tailed) a0
: i. 1-tailed
Exact Sig. [27(1-tai o

Sig i
3. Mot corrected Tor lies
. Grouping Varable: Periakuan

Wasil uji Mann Wihitney antara kelompok berkumur perasan daun mahkota dewa 25%
dengan kelompok berkumur perasan daun mahkota dewa 75%

Ranks
Perakuan M Mean Rank  Sum of Ranks
Indek Fiaks  Mahkoia Dowa 25% B 3.50 21.00
Mahkota Dewa TEY ] Q50 AT .00
Tatal 12
Test Statistics”
Indak Plaks
Manr-Whitnay U 0o
Yilcoxon Wy 21.000
L -3.083
Asymp. Sig. {2-tailed) ooz
Exact Sig. [E7(1-lailed 8

a0z

Sig.i]

4. Mot correcied far ties.,

b. Grouping Vanable: Parlakuan
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Hasil uji Mann Whitney antara kelompok berkumuor perasan daun mahkota dewa 25%
dengan kelompok berkumur perasan daun mahkota dewa 100%,

Rarks
_ Perakuan - M Mean Rank  Sum of Ranks
Incek Plaks  Mehkota Dewsa 25% & 50 21.00
Mahkola Dewa 100% it 550 E7.a0
Total 12
Test Statistics”
Indek Plaks
Mann-Whitney U (e
Wiilcomon W 2002
7 -3.08g
Asymp. Sig. (2 talled) ooz
g, fa-
Exact Sig. [271-tailed I'_'|E|2=

Sig 1]
2. Nat corrected for tiea
b. Grouping Vanable. Pariakuan

Hasil uji Mean Wikitney antara kelompok berkumur perasan daon mahhkota dewa S04%
dengan kelompok berkumur perasan daun mahkota dewa 75%

Ranks
i Patlakuan I Mean Rank  Sum of Ranks
indek Plaks  NMahkota Dewa 50% & 350 21.00
Mahkota Dews T5% g 9.50 AT .0
Tatal 12
Tost Statisticd
Indek Plaks
Mann-Whitrey U ooa
Yilcoxon W 21.600
z -2 508
Asymp. Sig. {2-tailed) S04
Exaci Sig. [2+1-tailed 3
Sig ] A0z

2. Nat comecied for ties.
b Grouping Variatle: Parlakuan
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Hasil uji Mann Wiitney antara kelompok berkumor perasan daun mahkota dews 50%,

dengan kelompok berkumur perasan daun mahkota dewa 1%

Ranks
_ Perakuan M Maan Rank  Sum of Ranks
Indek Plaks  Mahkata Dewa 50% £ 3.50 21.00
Mahkota Dewa 100% B G 540 57.00
Total 17
Test Statistics!
Indek Plaks
Marn-Whnitney U a0
Wiicoxon W £1.000
e -2.913
Asymp. Sig, (2-taled) 0o
Exact Sig, [2*(1-tailed aps”

5.0
a Mot corectad for fias,

b. Grouping Vanable. Perlakuan

Wasil uji Mann Whitieey antara kelompok berkumur perasan daon mahkota dewa 75%

dengan kelompok herkumur perasan daun mahkota dewa 100%,

Ranks
= Parakuan M Masn Rank  Sum of Ranks
Index Piake  Mafkota Dewa 751 G .50 21.00
hahkota Dews 100% B S80 57 Q0
Total 12
Test Statistics

.-ndEk PIEhE‘-

Mann-Whitney L 000

Wikoaman WY 210060

Z -2 898

Asymp, Sig. (2-tailad) 004

Exaci Big. [2*1-taied 3

Sig. 1] 02

d. Mat corracted for lies,
b. Grouping Variable: Perakan
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Lampiran 2, Informed consent

SURAT PERSETLUIUAN
(INFORMED CONSENT)

Saya vang berlanda tanpan dibawah ini
Mama
Lmur
Jens kelamin
Alaman

Menyatakan bersedia menjadi sampel penelitian dari

Nama - Erhiana Widyvawati Setyorini
Mim 011610101040
Fukultas : Kedokteran Gigi Universitas Jember

Dengan judul “PENGARUH BERKUMUR PERASAN DAUN MAHKOTA
DEWA (Phaleria papuana Warb, Var. Wichenni) TERHADAP PENURI NAN
INDERS PLAK". dengan schenar-benarnva tanpa paksaan dan pihak tertenty,

Jember, Y AT
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran 3. Foto Hasil Penelitian

d |II.|;\." ? 4 # J
Sebelum berkumur perasan daun mahkota dewa 100% L‘Fh-;.' i

Sesudah berkumur perasan daun mahkota dewa 100%%
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Lampiran 4. Foto Alat Penelitian

Keterangan:
Al

ZRr AN T RN RO

Timbangan
Tabung reaksi

Cielas kunur o

Scnter
Hlender
Corong

Alat skaling
Frohe

Pinzet

Faaca mulut
Kerlas saring
Stop warch

. Deppen glass

Nierbekken

Ldy
L4
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Lampiran 5. Foto Bahan Penelitian

Kelerangan:
A

3.
2
Ly
£

Daun mahkota dewa

Akuades steril J‘Ha"'}"'.'?f* S

Alkohol o iy I
"y - - JH:' ¢ j

Divelosing apent St /

Caitton pelli Mo



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

